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ABSTRAK

Muhammad Muni, Pengaruh Tunjangan Tambahan Penghasilan Dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Melalui Disiplin Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN)
Sebagai Variabel Mediasi Di Lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi
Sumatera Selatan, dibawah bimbingan Ibu Dr.Msy. Mikial.S.E., M.Si., Ak.,
CA., CSRS dan BapakDr. Djatmiko Noviantoro. S.E., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh
Tunjangan Tambahan Penghasilan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Melalui
Disiplin Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) Sebagai Variabel Mediasi Di
Lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatanbaik secara
langsung Maupun secara tidak langsung, Populasi dalam penelitian ini adalah
Pegawai Di Lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan, yang
berjumlah 31 orang, Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Sampel Jenuh yaitu pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan dari jumlah
populasi. Maka dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak
31 pegawai sebagai sampel penelitian. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Model
(SEM) yang dioperasikan melalui program Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, variabel Tunjangan Tambahan
Penghasilanberpengaruh terhadap Disiplin, variabel Motivasi Kerjaberpengaruh
terhadap Disiplin, variabel Tunjangan Tambahan Penghasilanberpengaruh terhadap
Kinerja, variabel Motivasi Kerjaberpengaruh terhadap Kinerja, variabel Disiplin
berpengaruh terhadap Kinerja, variabel Tunjangan Tambahan
Penghasilanberpengaruh terhadap Kinerja dengan Disiplin sebagai variabel Mediasi,
variabelMotivasi Kerjaberpengaruh terhadap Kinerja dengan Disiplin sebagai
variabel Mediasi.

Disarankan kepada Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan
untuk meningkatkan kinerja, terutama pada indikator-indikator yang masih rendah.
Ini termasuk penyelesaian tugas tepat waktu, disiplin pegawai dalam kedatangan
tepat waktu, serta penyesuaian tunjangan lembur dengan pengorbanan pegawai.
Selain itu, penting untuk meningkatkan motivasi kerja, khususnya kenyamanan
pegawai dalam hubungan dengan atasan.

Kata kunci : Tunjangan Tambahan Penghasilan, Motivasi Kerja, Disiplin, Kinerja



vii

ABSTRACT

MUHAMMAD MUNI, The Effect of Additional Income Allowance and Work
Motivation on Performance Through Civil Servant Discipline (ASN) as a
Mediating Variable in the Economic Bureau of the South Sumatra Provincial
Secretariat, under the guidance of Mrs. Dr.Msy. Mikial.S.E., M.Sc., Ak., CA.,
CSRS and Mr. Dr. Djatmiko Noviantoro. S.E., M.Sc

This study aims to determine and prove the Effect of Additional Income
Allowance and Work Motivation on Performance Through Civil Servant Discipline
(ASN) as a Mediating Variable in the Economic Bureau of the South Sumatra
Provincial Secretariat, both directly and indirectly. The population in this study were
employees in the Economic Bureau of the South Sumatra Provincial Secretariat,
totaling 31 people. Sampling in this study used the Saturated Sample technique,
namely sampling was carried out as a whole from the total population. So in this
study the number of samples used was 31 employees as research samples. The data
analysis used in this study is by using the Structural Equation Model (SEM) analysis
method operated through the Partial Least Square (PLS) program.

The results of this study indicate that the Additional Income Allowance
variable affects Discipline, the Work Motivation variable affects Discipline, the
Additional Income Allowance variable affects Performance, the Work Motivation
variable affects Performance, the Discipline variable affects Performance, the
Additional Income Allowance variable affects Performance with Discipline as a
Mediating variable, the Work Motivation variable affects Performance with
Discipline as a Mediating variable.

It is recommended to the Economic Bureau of the South Sumatra Provincial
Secretariat to improve performance, especially on indicators that are still low. This
includes completing tasks on time, employee discipline in arriving on time, and
adjusting overtime allowances with employee sacrifices. In addition, it is important
to improve work motivation, especially employee comfort in relationships with
superiors

Keywords : Additional Income Allowance, Work Motivation, Discipline,
Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatuorganisasi berkaitan erat dengan Sumber Daya Manusia yang

merupakan bagian yang sangat penting dan berpengaruh dalam aktivitas suatu

organisasi serta merupakan penggerak utama organisasi. Dalam organisasi,

sumber daya manusia juga senantiasa harus meningkatkan kompetensinya, seiring

perkembangan era globalisasi dan berperan penting bagi setiap individu dan

kelompok. Sumber daya manusia adalah salah satu elemen paling penting dalam

kesuksesan sebuah organisasi; di sisi lain, mereka juga manusia yang memiliki

pikiran, perasaan, kebutuhan, dan harapan. Fakta ini menjadikan sumber daya

manusia sebagai aset yang harus dikelola secara efisien dan produktif (Pagiu,

dkk., 2023).

Sumber daya manusia merupakan kunci utama dalam bentuk keunggulan

dan kemajuan yang ada. Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja menjadi

rutinitas dan kegiatan utama di semua organisasi. Pegawai Negeri Sipil

merupakan alat pemerintah untuk menunjang pelaksanaan kebijaksanaan serta

peraturan-peraturan pemerintah sehingga tujuan nasional dapat tercapai dengan

baik. Dalam penyelenggaraan pemerintahan, terdapat Pegawai Negeri Sipil yang

bekerja pada pemerintahan pusat dan pemerintahan daerah. Penyelenggaraan

pemerintahan daerah berhubungan dengan penyelenggaraan pemerintah pusat
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sebab pemerintah daerah merupakan bagian dari penyelenggaraan pemerintah

negara. Hubungan antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah meliputi

hubungan kewenangan, kelembagaan, keuangan, dan pengawasan. Setelah

diberlakukannya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil

Negara dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah, manajemen kepegawaian yang meliputi rekruitmen, penempatan,

pengembangan, penilaian, penggajian, dan pensiun semuanya ditentukan oleh

pemerintah pusat.

Pegawai Negeri Sipil yang bekerja pada pemerintah daerah berhak untuk

mendapatkan fasilitas yang sama seperti Pegawai Negeri Sipil yang bekerja pada

Pemerintah Pusat. Hak-hak tersebut merupakan bentuk dari balas jasa pemerintah

atas terlaksananya tugas, fungsi, dan kewajiban yang harus dijalankan oleh

Pegawai Negeri Sipil. Kinerja yang bagus diperlukan dalam setiap kerjasama

ASN dalam mencapai tujuan, seperti diketahui bahwa pencapaian tujuan sebuah

organisasi adalah sesuatu yang sangat diinginkan oleh setiap organisasi. Teori

tentang kinerja (job performance) dalam hal ini adalah teori psikologi tentang

proses tingkah laku kerja seseorang sehingga menghasilkan sesuatu yang menjadi

tujuan dari pekerjaannya(Girikallo, dkk., 2023).

Kinerja mengacu pada prestasi kerja pegawai di ukur berdasarkan standar

atau kriteria yang telah ditetapkan. Pengelolaan untuk mencapai kinerja pegawai

yang sangat tinggi terutama untuk meningkatkan kinerja organisasi secara

keseluruhan, akan tetapi ada hal paling menentukan dalam mencapai kinerja yang

maksimal yaitu faktor sumber daya manusia. Menurut (Kurnianto & Kharisudin,
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2022) kinerja merupakan capaian kerja dari pegawai secara kualitas dan kuantitas

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai tanggung jawab yang diberikan.

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam

suatu Instansi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing

dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum

dan tidak bertentangan dengan moral/etika (Hasyim, 2024).

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai yaitu

disiplin.. Tujuan organisasi akan sulit terwujud jika pegawai tidak patuh kepada

aturan dan tidak disiplin. Disiplin Kerja menurut Singodimedjo, (2018)Disiplin

adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati

norma – norma peraturan yang berlaku disekitarnya.Kedisiplinan merupakan

suatu hal yang menjadi tolak ukur apakah peran manajer atau pimpinan secara

keseluruhan dapat dilaksanakan dengan baikatau tidak. Kedisiplinan pegawai

merupakan cerminan diri dari pegawai tersebut. Disiplin juga bentuk dari

kesungguhan pegawai tersebut dalam bekerja dalam organisasi. Tindakan disiplin

ini menuntut adanya hukuman atau punishman terhadap pegawai yang tidak patuh

terhadap aturan yang berlaku dalam organisasi

Selanjutnya, Tunjangan Tambahan Penghasilan adalah satu satu faktor

yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai. Menurut Nur,

Budiyanti, & Maulana, (2024) Tunjangan Tambahan Penghasilan adalah

tambahan penghasilan bagi pegawai negeri sipil yang diberikan di luar gaji

berdasarkan kriteria tertentu, yang bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan

kinerja pegawai dan memberikan motivasi agar pegawai lebih disiplin, akan tetapi
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dalam rangka pembangunan daerah. Tambahan Penghasilan Pegawai merupakan

salah satu bentuk tunjangan atau kompensasi yang diberikan kepada pegawai

selain gaji. Tambahan penghasilan pegawai merupakan tambahan yang diberikan

kepada pegawai yang dikaitkan dengan penilaian kehadiran dan kinerja.

Pemberian tambahan penghasilan diberikan dengan maksud untuk memberikan

rangsangan atau motivasi pada pegawai agar dapat bekerja secara optimal, dengan

kinerja yang baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya

Kemudian, faktor yang selanjutnya Motivasi Kerja. Menurut (Kirani &

Bagia, 2020) motivasi kerja adalah dorongan-dorongan yang timbul pada atau dia

dalam diri seorang individu yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku.

Dengan demikian motivasi sangat dibutuhkan oleh setiap pegawai untuk

mendorong pegawai mencapai tujuan Organisasi. Motivasi dan Disiplin kerja

mempunyai peranan yang penting dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang

dan semangat untuk bekerja secara optimal. Pegawai yang memiliki motivasi dan

disiplin kerja yang kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan

kegiatan.

Menurut Sakarina& Noviantoro,  (2024)motivasi kerja adalah proses yang

menggerakan atau mendorong seseorang melakukan suatu pekerjaan untuk

mencapai tujuan yang diharapkan, seorang pegawai yang memiliki intelegensia

cukup tinggi bisa gagal karena kekurangan motivasi dan disiplin. Hasil kerja akan

optimal kalau ada motivasi dan disiplin yang tepat. Rendahnya motivasi dan

disiplin kerja pada Pegawai merupakan gejala yang kurang menguntungkan
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karena rendahnya motivasi dan disiplin kerja pada mereka menunjukkan adanya

sikap acuh tak acuh terhadap kehidupan sosial, termasuk terhadap masa depan

bangsanya. Keberhasilan ekonomi suatu bangsa sangat ditentukan oleh tinggi

rendahnya motif berprestasi warganya, dengan kata lain pembangunan suatu

bangsa akan sukses bila motif berprestasi warganya tinggi.

Kegagalan Pegawai dalam melaksanakan tugas tidak sepenuhnya berasal

dari diri Pegawai tersebut tetapi bisa juga dari organisasi tidak berhasil dalam

memberikan motivasi dan disiplin kerja yang mampu membangkitkan semangat

Pegawai dalam bekerja. Keberhasilan kerja Pegawai tidak lepas dari motivasi dan

disiplin kerja Pegawai yang bersangkutan. Oleh karena itu pada dasarnya

motivasi dan disiplin kerja merupakan faktor yang sangat menentukan

keberhasilan Pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan organisasi

kepadanya. Pegawai juga akan lebih termotivasi dan lebih disiplin lagi jika dari

hasil kerjanya tersebut mendapatkan Tunjangan Tambahan Penghasilan yang

memuaskan dari organisasi sebagai tanda penghargaan atas hasil kerjanya

tersebut.

Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7 Tahun 2008 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah Provinsi Sumatera Selatan, sebagaimana telah  beberapa kali

diubah, dengan Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2014 tentang Perubahan ke

empat  atas Peraturan Daerah No 7 Tahun 2008 tentang Organisasi  dan Tata

kerja Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan tentang perubahan
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atas Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 55 Tahun 2016 tentang

Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Sekretariat Daerah Provinsi

Sumatera Selatan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan pada pasal

yang mempunyai tugas memberikan pelayanan administratif dalam

penyelenggaraan tugas-tugas pemerintah  provinsi dan menyiapkan bahan

pengkoordinasiaan perumusan kebijakan penyelenggaraan tugas dan fungsi

perangkat daerah di bidang Pertanian, Perikanan dan Kelautan, Industri dan

Sumber Daya Mineral, Lingkungan Hidup dan Sumber Daya, Kehutanan,

Transportasi, Logistik dan Pariwisata, Lembaga Ekonomi, Penanaman Modal dan

Badan Usaha Milik Daerah

Perekonomian daerah merupakan salah satu pilar utama dalam

pembangunan dan pengelolaan sumber daya ekonomi di tingkat provinsi. Biro

Perekonomian di Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan memiliki peran

strategis dalam penyusunan kebijakan ekonomi yang berdampak langsung pada

pertumbuhan ekonomi, pengelolaan sumber daya alam, dan pembangunan sektor-

sektor penting seperti pertanian, perikanan, industri, lingkungan hidup, kehutanan,

transportasi, logistik, dan pariwisata. Pentingnya kinerja ASN dalam Biro

Perekonomian ini tidak dapat diragukan lagi, mengingat mereka bertanggung

jawab atas penyusunan kebijakan yang memiliki dampak signifikan bagi

pembangunan ekonomi daerah. Namun, tantangan yang sering muncul adalah

dalam meningkatkan kinerja ASN tersebut, terutama terkait dengan motivasi kerja

dan disiplin dalam menjalankan tugas mereka. Tunjangan tambahan penghasilan

diharapkan dapat menjadi salah satu insentif yang meningkatkan motivasi kerja
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ASN. Dengan adanya tunjangan tambahan penghasilan, diharapkan ASN dapat

lebih termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik mereka dalam melaksanakan

tugas-tugas administratif dan kebijakan yang diberikan kepada mereka. Di sisi

lain, disiplin pegawai juga memainkan peran krusial dalam mempengaruhi kinerja

ASN, karena kedisiplinan yang tinggi akan berkontribusi pada efisiensi dan

efektivitas pelaksanaan tugas. Penelitian ini akan mengkaji secara mendalam

pengaruh tunjangan tambahan penghasilan dan motivasi kerja terhadap kinerja

ASN di lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan. Selain

itu, penelitian ini juga akan menguji peran disiplin pegawai sebagai variabel

mediasi, yaitu sejauh mana disiplin pegawai dapat menghubungkan antara

motivasi kerja dan tunjangan tambahan penghasilan dengan kinerja ASN.

Berdasarkan hasil pra surver kinerja ASN di Lingkungan Biro

Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan belum sepenuhnya optimal, hal

ini dilihat dari laporan Pencapaian Target dan Realisasi Kinerja di Lingkungan

Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020 sampai dengan

tahun 2023, dapat dilihat target dan pencapaian kinerja pegawai berdasarkan

kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya adalah sebagai berikut :

Tabel 1. 1
Pencapaian Target dan Realisasi Kinerja Pegawai Di Lingkungan Biro

Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020-2023

NO INDIKATORKINERJA TARGET
(%)

TAHUN (%)
2020 2021 2022 2023

1 Pelayananpadamasyarakat 100 75 69 62 63

2
Sitem,Mekanismedan
Prosedur 100 79 71 69 71

3
WaktuPenyelesaian pekerjaan
para pegawai 100 74 65 63 65

4 Integritassetiap pegawai 100 79 78 72 63
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5
Komitmensetiap pegawai
Kepadainstansi 100 80 79,7 75 72

6
Kompetensimaupun keahlian
setiap pegawai 100 73 68 65 76

7
PenangananPengaduan,Saran
danMasukan 100 72 61 60 69

8
Kepemimpinandalam
Beroganisasi 100 75 68 64 66

Sumber : Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan, 2024

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa sebagian besar indikator kinerja ASN,

seperti pelayanan pada masyarakat, sistem, mekanisme, dan prosedur, serta

kompetensi dan keahlian pegawai, menunjukkan realisasi di bawah target yang

ditetapkan.. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat ruang untuk meningkatkan

kinerja ASN di lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan,

dengan fokus pada pengoptimalan faktor-faktor seperti motivasi kerja, disiplin

pegawai, dan pengelolaan tunjangan tambahan penghasilan untuk memperbaiki

pencapaian target kinerja yang lebih baik di masa mendatang.

Pada Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatanterlihat masih

lemahnya tingkat kedisiplinan para pegawai, dengan rendahnya disiplin ini akan

berdampak pada kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan.

Hal yang mencerminkan dari disiplin pegawai ialah kehadiran dan status absensi

dari para pegawai. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel rekapitulasi absensi

berikut:
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Tabel 1. 2
Rekapitulasi Absensi Pegawai di Biro Perekonomian Setda Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2024

Bulan Total
pegawai

Total Total Absensi
pegawai

Total
Kehadiran

Persentase

Hari
Kerja

Kehadiran
Seharusnya

Ketidakhadiran
Pegawai

January 31 22 682 30 652 4,40%
February 31 20 620 31 589 5,00%

March 31 19 589 27 562 4,58%
April 31 17 527 21 506 3,98%
May 31 20 620 27 593 4,35%
June 31 19 589 23 566 3,90%

Rata-rata: 4,37%

Sumber : Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan, 2024

Dari Tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa persentase tingkat absensi

kehadiran pada Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan Tahun

2024mengalami fluktuasi dimana tingkat absensi pegawai rata-rata 4,37%. Ini

berarti tingkat absensi pegawai tergolong tinggi. Karena menurut Virgantari,

(2022) menyatakan bahwa tingkat absensi yang wajar berada dibawah 3% dan

diatas 3% sampai 10% dianggap tinggi, hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja

kurang baik. Meskipun variasi bulanan terjadi, tetapi rata-rata persentase ini

mencerminkan potensi masalah dalam hal disiplin pegawai di Biro Perekonomian

Setda Provinsi Sumatera Selatan. Ketidakhadiran yang tinggi dapat berdampak

negatif pada kinerja dan efisiensi birokrasi, karena absensi yang tidak terencana

atau berlebihan dapat mengganggu kelancaran pelaksanaan tugas dan proyek yang

sedang berjalan. Oleh karena itu, perbaikan dalam manajemen kehadiran dan

peningkatan disiplin pegawai menjadi krusial untuk meningkatkan produktivitas

dan kinerja di lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.
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Selain itu ditemukan rendahnya kedisiplinan pegawai yang berkaitan dengan

masalah waktu saat bekerja, ada banyak pegawai yang sudah keluar kantor

sebelum jam istirahat tiba dan seusai jam istirahat tiba banyak pegawai yang tidak

kembali lagi bekerja untuk melaksanakan kewajibannya seperti jadwal yang telah

ditetapkan dan baru kembali lagi ketika mendekati jam pulang. Beberapa fakta

yang terjadi diatas menunjukkan adanya ketidak sesuaian teori yang telah digagas

dengan fakta yang terjadi di lapangan

Fenomena selanjutnya yaitu adalah Tunjangan Tambahan Penghasilan,

Fenomena yang terjadi terkait tunjangan tambahan penghasilan diBiro

Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan adalah adanya kesenjangan yang

nyata pada besaran tunjangan yang diberikan pada masingmasing kelas jabatan.

Berdasarkan pengamatan didapat bahwa implementasi kebijakan tentang

pemberian tunjangan tambahan penghasilan di Biro Perekonomian Setda Provinsi

Sumatera Selatanbelum berjalan secara optimal disebabkan oleh beberapa faktor

diantaranya adalah faktor keadilan dan kelayakan. Melihat jauhnya perbedaan

besaran nominal yang diterima pegawai Staf dibandingkan dengan kelas jabatan

pegawai Eselon, menimbulkan kesenjangan yang nyata. Artinya efektivitas

pemberian tunjangan tambahan penghasilan pegawai ini hanya difokuskan pada

pegawai Eselon saja, namun di sisi lain justru pegawai Staflah yang merupakan

pelaksana dalam segala kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.

Harapan yang diinginkan dapat mempunyai dampak positif yang ditimbulkan

akibat dari kebijakan tersebut sehingga terjadi peningkatan sumber daya dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya masing – masing. Namun pada kenyataannya
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besaran tunjangan tambahan penghasilan yang diterima pegawai belum mampu

meningkatkan kinerja, hal ini terkendala dengan proporsi besarannya yang

dirasakan masih terjadi kesenjangan oleh pegawai staf. Persoalan kedua faktor

sebagaimana diuraikan di atas yaitu faktor disiplin kerja dan tunjangan tambahan

penghasilan, secara tidak langsung berimbas pada kinerja pegawai. Permasalahan

kedua faktor yang saling terkait menjadi akar masalah yang nyata bermuara

kepada kinerja pegawai khususnya serta kinerja organisasi secara keseluruhan.

Fenomena lainnya yaitu masih rendahnya motivasi kerja pegawai di

Lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan, tergambar dua

fenomena utama yang menjadi tantangan signifikan dalam pengelolaan sumber

daya manusia, kurangnya motivasi yang adil dihargai dan penjenjangan karier

yang tidak jelas. Fenomena ini tidak hanya mempengaruhi kinerja individu, tetapi

juga berdampak pada efisiensi dan produktivitas organisasi secara keseluruhan.

Pertama, sebagian pegawai mengalami kurangnya motivasi yang disebabkan oleh

persepsi bahwa tidak ada penghargaan yang adil atas kinerja mereka. Mereka

merasa bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam penerimaan gaji antara

mereka yang bekerja keras dan yang kurang rajin. Hal ini dapat mengakibatkan

penurunan motivasi dan kurangnya inisiatif untuk berprestasi lebih baik. Dalam

konteks biro perekonomian yang memiliki peran penting dalam merumuskan

kebijakan ekonomi dan pengembangan daerah, motivasi yang rendah dapat

menghambat inovasi dan responsibilitas dalam menanggapi tantangan ekonomi

yang kompleks. Kedua, penjenjangan karier yang kurang jelas juga menjadi

masalah yang meresahkan di lingkungan tersebut. Pegawai cenderung bekerja
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secara konvensional, hanya melaksanakan tugas sesuai dengan tupoksi mereka

dan mengikuti perintah dari atasannya. Ketidakjelasan dalam jenjang karier

menyebabkan kurangnya motivasi untuk mengembangkan diri menjadi pegawai

yang lebih kompeten dan profesional. Tanpa arah yang jelas dalam pengembangan

karier, pegawai mungkin merasa tidak terdorong untuk meningkatkan kualifikasi

atau mengejar peluang pengembangan yang lebih baik.

Berdasarkan fenomena – fenomena diatas penulis dan tertarik ingin

meneliti antar variabel tersebut.Apakah dengan adanya variabel Intervening dapat

mediasi variabel independen terhadap variabel dependen, dan ingin mengetahui

mana yang lebih besar pengaruhnya dengan atau tanpa variabel Intervening. Maka

untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel tersebut, dapat dilakukan

melalui penelitian dengan judul“Pengaruh Tunjangan Tambahan Penghasilan

Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Melalui Disiplin Pegawai Aparatur

Sipil Negara (ASN) Sebagai Variabel Mediasi Di Lingkungan Biro

Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan”.

B. Identifikasi Masalah

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

masalah yang mempunyai Pengaruh Tunjangan Tambahan Penghasilan Dan

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Lingkungan Biro Perekonomian

Setda Provinsi Sumatera Selatan Dengan Disiplin Sebagai Variabel

Interveningantara lain :
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1. Kinerja ASN yang Belum Optimal, pencapaian kinerja ASN di Lingkungan

Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 2020 hingga

2023 menunjukkan bahwa sebagian besar indikator kinerja berada di bawah

target yang ditetapkan. Contohnya, hanya sekitar 78.75% dari target pelayanan

pada masyarakat yang tercapai pada tahun 2023.

2. Kedisiplinan Pegawai yang Rendah, tingkat ketidakhadiran pegawai di Biro

Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2024 mencapai

rata-rata 4.36%, dengan variasi bulanan yang signifikan.

3. Rendahnya kedisiplinan pegawai yang berkaitan dengan masalah waktu saat

bekerja, ada banyak pegawai yang sudah keluar kantor sebelum jam istirahat

tiba dan seusai jam istirahat tiba banyak pegawai yang tidak kembali lagi

bekerja untuk melaksanakan kewajibannya seperti jadwal yang telah

ditetapkan dan baru kembali lagi ketika mendekati jam pulang

4. Adanya kesenjangan yang nyata pada besaran tunjangan yang diberikan pada

masing-masing kelas jabatan

5. Adanya pegawai yang merasa tidak adil karena hanya sedikit mendapatkan

manfaat dari kebijakan mengenai besarantunjangan tambahan penghasilan.

6. Rendahnya Motivasi Kerja,sebagian pegawai mengalami kurangnya motivasi

karena persepsi bahwa tidak ada penghargaan yang adil atas kinerja mereka.

7. Kurangnya motivasi yang adil dihargai dan penjenjangan karier yang tidak

jelas
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C. Pembatasan Masalah

Disebabkan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam diri penulis baik

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih

terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis

membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya padavariabelTunjangan

Tambahan Penghasilan, Motivasi Kerja,Disiplin, dan KinerjaPegawaidi

Lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.

D. Perumusan Masalah

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh Tunjangan Tambahan Penghasilan terhadap

Disiplin Pegawai Di Lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera

Selatan?

2. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Disiplin Pegawai Di

Lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?

3. Apakah terdapat pengaruh Tunjangan Tambahan Penghasilan terhadap Kinerja

Pegawai Di Lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?

4. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerjater hadap Kinerja Pegawai Di

Lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?

5. Apakah terdapat pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Pegawai Di Lingkungan

Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan?



15

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas

adalah untuk menganalisis, mengetahui dan membuktikan:

1. Pengaruh Tunjangan Tambahan Penghasilan terhadap DisiplinPegawaiDi

Lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.

2. Pengaruh Motivasi Kerjaterhadap DisiplinPegawaiDi Lingkungan Biro

Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.

3. PengaruhTunjangan Tambahan Penghasilan terhadapKinerjaPegawaiDi

Lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.

4. PengaruhMotivasi KerjaterhadapKinerjaPegawaiDi Lingkungan Biro

Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan.

5. PengaruhDisiplinterhadapKinerjaPegawaiDi Lingkungan Biro Perekonomian

Setda Provinsi Sumatera Selatan.

F. Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada

manfaatnya bagi :

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh

Tunjangan Tambahan Penghasilan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Pegawai Di Lingkungan Biro Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan

dengan Disiplin sebagai variabel Intervening.

2. Sebagai salah satu pertimbangan bagi Di Lingkungan Biro Perekonomian

Setda Provinsi Sumatera Selatan untuk lebih memperhatikan Tunjangan

Tambahan Penghasilan dan Motivasi Kerjadalam manajemen sumberdaya
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manusia sehingga Kinerja Pegawai benar-benar ditingkatkan dan pedoman

untuk menyusun rencana pembangunan nasional.

3. Secara teoritis :

a) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang

manajemen sumberdaya manusia yang terkait dengan masalah Tunjangan

Tambahan Penghasilan dan Motivasi Kerja dengan Kinerja.

b) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin

melakukan kajian lebih lanjut.

c) Sebagai salah satu input atau masukan bagi Di Lingkungan Biro

Perekonomian Setda Provinsi Sumatera Selatan
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